
Jurnal Nukleus Peternakan Juni 2026, Vol. 13 No. 1: 54– 63 

pISSN : 2355-9942, eISSN:2656-792X 

Terakreditasi Nasional, Dirjen Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi RI 

S.K. No. 10/C/C3/DT.05.00/2025 

Received: 3 Maret 2025, Accepted: 20 April 2026 

Published online: 22 Juni 2026  

Doi: https://doi.org/10.35508/nukleus.v13i1.20810  

https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/nukleus/article/view/20810  
      

 

54 
 

PENGARUH PEMBERIAN KONSENTRAT YANG MENGANDUNG RUMPUT LAUT 

EUCHEUMA COTTONII AFKIR TERFERMENTASI TERHADAP IMBANGAN 

NITROGEN SAPI BALI BETINA MUDA YANG DIBERIKAN PAKAN DASAR SILASE 

DAN FODDER JAGUNG 
 

(Effect of Feeding Concentrate Containing Rejected Seaweed Eucheuma cottoni on The Nitrogen 

Balance of Bali Heifers Fed Silage and Corn Fodder Basal Diets) 

 

Goldensius Guru Gesi1*, I Gusti Ngurah Jelantik2, Daud Amalo2 

1Mahasiswa Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Kelautan, dan Perikanan, Universitas Nusa 

Cendana, Jl. Adisucipto, Penfui, Kupang 850001, Indonesia 
2Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Kelautan, dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana, Jl. 

Adisucipto, Penfui, Kupang 850001, Indonesia 

*Correspondent author, email: goldensiusgurug@gmail.com  

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrat yang mengandung rumput laut Eucheuma 

cottonii afkir terfermentasi terhadap imbangan nitrogen sapi bali betina muda yang diberikan pakan dasar silase dan 

fodder jagung. Penelitian ini menggunakan 4 ekor sapi bali betina muda dengan kisaran umur dua sampai tiga tahun 

dengan bobot badan awal 156,2 sampai 178,4 kg. Metode penelitian adalah metode eksperimen yang menggunakan 

rancangan bujur sangkar latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode sebagai ulangan. Perlakuan yang dicobakan 

adalah SKC0: silase rumput alam 60% + kosentrat yang mengandung E. cottonii tanpa fermentasi 40%, SKC0F: silase 

rumput alam 60% + kosentrat yang mengandung E. cottonii fermentasi 40%, FJK0: fodder jagung 60% + kosentrat 

yang mengandung E. cottonii tanpa fermentasi 40%, dan FJK0F: fodder jagung 60% + kosentrat yang mengandung 

E. cottonii fermentasi 40%. Parameter yang diukur adalah konsumsi N, N urin, N feses, dan N balance. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pemberian kosentrat yang mengandung Eucheuma cottonii afkir terfermentasi dengan pakan 

dasar silase rumput alam dan fodder jagung berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi nitrogen dan nitrogen 

feses. Disimpulkan bahwa pemberian konsentrat yang mengandung E. cottonii afkir terfermentasi meningkatkan 

konsumsi nitrogen dan nitrogen feses. Sementara itu, pemberian konsentrat yang mengandung E. cottonii afkir 

terfermentasi tidak mempengaruhi nitrogen urin dan nitrogen balance dari kedua bahan pakan dasar silase rumput 

alam dan fodder jagung. 

Kata-kata kunci: Eucheuma cottonii, konsumsi nitrogen, nitrogen balance, nitrogen feses dan urin 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of the feeding of concentrate containing fermented seaweed Eucheuma cottonii 

on the nitrogen balance of young female balinese cows fed silage basic feed or corn fodder. This study used 4 balinese 

heifers with an age range of two to three years with an initial body weight of 156.2 to 178.4 kg. The research method 

was an experimental method that used a Latin square design (RBSL) with 4 treatments and 4 periods as a replicate. 

The treatments were SKC0: natural grass silage 60% + concentrate containing E. cottonii without fermentation 40%, 

SKC0F: natural grass silage 60% + concentrate containing fermented E. cottonii 40%, FJK0: corn fodder 60% + 

concentrate containing E.cottonii without fermmentation 40%, and FJK0F: corn fodder 60% + concentrate containing 

E. cottonii fermentation 40%. The parameters measured were N intake, N urine, N feces, and N balance. The results 

of this study showed that the feeding concentrate containing fermented Eucheuma cottonii with natural grass silage 

and corn fodder basic feed had a significant effect (P<0.05) on nitrogen intake and fecal nitrogen. It was concluded 

that feeding concentrates containing fermented E. cottonii rejected increased nitrogen intake and fecal nitrogen. 

Meanwhile feeding concentrates containing fermented E. cottonii rejected do not affect the urinary nitrogen and 

nitrogen balance in heifers fed both natural grass silage and corn fodder basal diets.   

 

Keywords: Eucheuma cottonii, fecal and urine nitrogen, nitrogen balance, nitrogen intake
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PENDAHULUAN 

 

Ternak sapi yang mengkonsumsi pakan 

berkualitas rendah selama musim kemarau 

mengalami penurunan bobot badan hampir pada 

semua tingkat umur yang berdampak pada 

lamanya waktu pubertas dan rendahnya efesiensi 

reproduksi sapi betina seumur hidupnya (Mulik 

dan Jelantik, 2010). Sebagai solusi, peternak 

dapat mengawetkan rumput yang tersedia selama 

musim hujan, namun pada peternakan skala kecil 

dengan fasilitas yang kurang memadai, teknologi 

ini belum banyak dilakukan. Dibutuhkan sumber 

hijauan yang dapat diproduksi dengan mudah 

selama musim kemarau seperti fodder jagung. 

Hal ini ditunjang oleh sistem pengembangan 

fodder jagung yang mudah dengan sistem 

hidroponik yang tidak membutuhkan banyak air, 

dan hanya dalam satu minggu dapat dipanen dan 

diberikan pada ternak sebagai sumber hijauan 

berkualitas tinggi sehingga fodder jagung 

diharapkan menjadi alternatif pakan murah dan 

tersedia melimpah sepanjang musim kemarau.  

Penelitian mengenai pemanfaatan fodder 

jagung untuk ternak sapi belakangan ini telah 

dilakukan walaupun dilaporkan belum dapat 

sepenuhnya menggantikan hijauan awetan seperti 

silase rumput alam. Benu et al. (2024) 

melaporkan peningkatan proporsi fodder jagung 

belum mampu meningkatkan konsumsi dan 

kecernaan pada ternak sapi ongole sapihan dan 

bahkan sebaliknya menurunkan konsumsi bahan 

kering ransum. Fenomena tersebut 

mengisyarakatkan adanya hambatan dalam 

pemanfaatan fodder jagung oleh ternak yang 

umurnya relatif masih muda. Hal ini nampaknya 

dibutuhkan pakan konsentrat untuk memacu 

pemanfaatan fodder jagung untuk menjamin 

produksi yang tinggi.  

Pemanfaatan konsentrat pada ternak 

ruminansia terkendala dengan harga yang relatif 

mahal dan tidak terjangkau oleh peternak kecil. 

Dengan demikian, dibutuhkan upaya untuk 

memasukkan pakan non konvensional seperti 

rumput laut afkir khususnya seperti Eucheuma 

cottonii (jenis alga merah/Rhodopiceae) yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia dan 

mempunyai prospek untuk digunakan sebagai 

penyusun konsentrat. Karbohidrat rumput laut 

memiliki lebih banyak polisakarida yang berguna 

untuk keberlangsungan perkembangan struktur 

dan fungsi rumen serta puncak produksinya 

justru terjadi selama musim kemarau (Becker, 

2007; Siddhanta et al., 2001). Hasil penelitian  

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

Eucheuma cottonii dalam ransum pedet yang 

disapih dini belum mampu meningkatkan kinerja 

konsumsi dan kecernaan ternak tersebut 

(Jalaludin et al., 2020). Selanjutnya dijelaskan 

bahwa kecernaan serat ransum yang mengandung 

rumput laut hijau menurun karena kapasitas 

mikroba rumen dalam mencerna serat rumput 

laut relatif terbatas. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pengolahan rumput laut hijau sebelum 

digunakan melalui fermentasi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka 

dilaksanakan penelitian dengan tujuan untuk 

mengkaji pengaruh pemberian konsentrat yang 

mengandung rumput laut (Eucheuma cottonii) 

terfermentasi terhadap imbangan nitrogen sapi 

bali betina muda yang diberikan pakan dasar 

silase dan fodder jagung.

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlangsung selama 88 hari 

terhitung mulai dari tanggal 3 Oktober sampai 

tanggal 30 Desember 2022. Adapun persiapan 

yang dilakukan adalah persiapan pembuatan 

pakan silase, penanaman fodder jagung, 

fermentasi Eucheuma cottonii (21 hari), dan 

penyesuaian ternak terhadap lingkungan kandang 

dan pakan perlakuan (7 hari), penelitian 

berlangsung selama 4 periode (60 hari) yang 

dimana masing-masing periode terdiri dari 15 

hari, yang terbagi 10 hari penyesuaian dan 5 hari 

untuk proses pengambilan data. Penelitian ini  

dilaksanakan di UPT Laboratorium Lapangan 

Terpadu Lahan Kering Kepulauan, Universitas 

Nusa Cendana. 

 

Materi Penelitian 

Ternak 

Ternak yang digunakan dalam penelitian 

adalah 4 ekor ternak sapi bali betina muda yang 

berkisar umur 2 sampai 3 tahun. Ternak yang 

digunakan memiliki kisaran bobot badan 156,2-

178,4 Kg. 

 

Kandang 

Kandang yang digunakan pada penelitian 

ini adalah kandang individu berukuran 2 x 1 
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meter dimana masing-masing kandang 

dilengkapi dengan tempat makan, tempat minum 

yang terpisah serta dilengkapi dengan modifikasi 

alat penampung urin. 

 

Pakan 

Pakan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah silase rumput alam dan fodder jagung 

serta konsentrat (tepung jagung, tepung ikan, 

mineral, rumput laut, dedak padi) serta 

pemberian air minum yang secara ad libitum. 

Kandungan nutrisi bahan pakan disajikan pada 

Tabel 1. Selanjutnya, komposisi pakan dan 

kandungan kimia ransum perlakuan ditampilkan 

pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam 

menunjang penelitian ini adalah timbangan 

weighing indicator XK3190-A12/A12E 

berkapasitas 3.000 kg untuk menimbang ternak 

dan timbangan portable Electronic Scale yang 

berkapasitas 50 kg dengan ketelitian 1 gram di 

gunakan untuk menimbang pakan dan feses serta 

alat penampungan feses dan urin yang sudah 

dimodifikasi. Selain itu, terdapat alat bantu lainya 

yaitu parang, sekop, karung, ember, dan sapu lidi 

untuk membersikan kandang dan silo untuk 

tempat fermentasi serta alat tulis untuk mencatat 

data konsumsi tiap hari. 

 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan  

Sampel 

Kandungan Nutrisi 

BK 

 (%) 

BO  

(%) 

PK  

(%) 

LK  

(%) 

SK  

(%) 

CHO  

(%) 

BETN  

(%) 

Silase  43,29 85,68 5,56 3,80 31,55 76,32 44,76 

Fodder  88,27 96,97 9,10 3,08 11,25 84,78 73,53 

E. cottonii  67,43 64,21 3,42 0,92 4,98 59,86 54,88 

E. cottonii Fermentasi 80,81 63,91 3,76 0,89 4,78 59,24 54,46 

Dedak  88,53 79,94 8,15 4,54 16,33 67,25 50,91 

Jagung 88,52 97,73 9,25 9,15 2,34 79,32 76,97 

Tepung Ikan  85,19 83,29 53,19 7,29 2,18 22,79 20,61 
Keterangan: Hasil analisis Lab. Kimia Pakan FPKP Undana Kupang (2023). BK: Bahan Kering, BO: Bahan Organik, PK: 

Protein Kasar, LK: Lemak Kasar, SK: Serat Kasar, CHO: Karbohidrat, BETN: Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan 

dan 4 periode sebagai ulangan. Adapun perlakuan 

yang dicoba adalah SKC0: silase rumput alam 

60% + kosentrat yang mengandung E. cottonii 

tanpa fermentasi 40%, SKC0F: silase rumput 

alam 60% + kosentrat yang mengandung E. 

cottonii fermentasi 40%, FJK0: fodder jagung 

60% + kosentrat yang mengandung E. cottonii 

tanpa fermentasi 40%, dan FJK0F: fodder jagung 

60% + kosentrat yang mengandung E. cottonii 

fermentasi 40%. 

 

Tabel 2. Komposisi Ransum Perlakuan 

Bahan Pakan 
SKCO 

(Kg/e/h) 

SKCOF 

(Kg/e/h) 

FJKO 

(Kg/e/h) 

FJKOF 

(Kg/e/h) 

Fodder 0,000 0,000 12,066 12,591 

Silase 9,175 8,033 0,000 0,000 

E.cottonii 0,869 0,761 0,829 0,865 

Tepung Jagung 0,714 0,625 0,680 0,710 

Dedak Padi 0,418 0,366 0,398 0,416 

Tepung Ikan 0,298 0,261 0,284 0,297 

Mineral 0,054 0,047 0,051 0,053 
Keterangan: SKC0 = Silase, Rumput Laut Tanpa Fermentasi, SKC0F = Silase, Rumput Laut Terfermentasi, FJK0 = Fodder 

Jagung, Rumput Laut Tanpa Fermentasi, FJK0F = Fodder Jagung, Rumput Laut Terfermentasi 
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Tabel 3. Komposisi Kimia Ransum Perlakuan 

Sampel 

Komposisi Nutrisi 

BK 

(%) 

BO 

(%) 

PK 

 (%) 

LK  

(%) 

SK  

(%) 

CHO  

(%) 

BETN  

(%) 

SKCO 74,59 82,17 8,98 5,14 36,54 86,17 49,63 

SKCOF 83,59 84,43 9,32 5,00 36,42 91,8 55,38 

FJKO 77,26 82,11 12,52 5,13 16,23 65,77 49,54 

FJKOF 86,26 84,37 12,86 4,90 16,03 71,33 55,30 
Keterangan: SKC0 = Silase, Rumput Laut Tanpa Fermentasi, SKC0F = Silase, Rumput Laut Terfermentasi, FJK0 = Fodder 

Jagung, Rumput Laut Tanpa Fermentasi, FJK0F = Fodder Jagung, Rumput Laut Terfermentasi 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur Pembuatan Silase 

 Pembuatan silase rumput alam dimulai 

dengan menyiapkan alat dan bahan. Rumput alam 

yang akan dibuat silase dicacah menggunakan 

mesin pencacah rumput dan kemudian dilayukan 

untuk mengurangi kadar air. Rumput lalu 

dimasukan ke dalam silo yang sudah disediakan 

dan dipadatkan dengan memastikan kedap udara 

lalu diikat. Silo yang sudah diisi kemudian 

disusun rapi di tempat yang tidak terkena sinar 

matahari langsung dan disimpan selama 21 hari. 

 

Poses Penanaman Fodder Jagung  

Wadah atau tempat untuk  penanaman 

fodder jagung yang bersih disiapkan dan biji 

jagung disortir  untuk menjamin pertumbuhan 

yang seragam. Jagung yang sudah disortir lalu 

direndam menggunakan perangsang akar selama 

12 jam. Biji jagung ditiriskan dan kemudian 

ditaburkan di tempat atau wadah yang sudah 

disiapkan dan diratakan. Selama proses 

pertumbuhan, fodder jagung tersebut disiram 

menggunakan pupuk organik cair (POC) (Huda 

et al., 2013). Fodder jagung yang sudah ditanam 

dibiarkan tumbuh sampai masa panen umur 8 

hari. Setelah 8 hari, fodder jagung siap diberikan 

pada ternak. 

 

Proses Pembuatan Rumput Laut Afkir yang 

Difermentasi 

Limbah rumput laut yang difermentasi 

merupakan jenis Euchema cottoni yang disiapkan 

sebanyak 10-20 kg, dimasukan ke dalam baskom 

besar lalu dicucikan dan dibilas menggunakan air 

bersih untuk memisahkan pasir dan kotoran 

lainnya. Selanjutnya, E. cottonii diberikan 

perlakuan awal dengan direndam dalam air 

selama 24 jam dengan penambahan kapur 

CaCO3 untuk menghilangkan atau menetralkan 

kandungan garam sehingga tidak menghambat 

proses fermentasi. E. cottonii yang direndam 

dengan kapur kemudian dikukus selama 30 menit 

dalam asin stainless steel pada temperatur 90-

100oC lalu ditiriskan selama 1 jam. E. cottonii 

yang telah dikukus kemudian ditambahkan EM4 

sebanyak 20 ml/Kg E. cottonii, lalu dimasukan 

dalam wadah tertutup untuk proses fermentasi 

selama 3 hari. E. cottonii yang telah difermentasi 

selama 3 hari kemudian dikeringkan 1 sampai 2 

hari lalu digiling untuk dicampur dengan 

konsentrat lain sesuai proporsi pakan perlakuan. 

 

Proses Pembuatan Rumput Laut Tanpa 

Fermentasi 

Sebanyak 10-20 Kg E. cottonii afkir dicuci 

dan dibilas menggunakan air bersih untuk 

memisahkan pasir dan kotoran lainnya. Setelah 

bersih, E. cottonii dijemur di atas terpal sampai 

kering. E. cottonii kering  lalu digiling untuk 

dicampur dengan kosentrat lain sesuai dengan 

proporsi perlakuan. 

 

Proses Pengumpulan Data Konsumsi dan 

Sampel Pakan 

Pakan yang diberikan kepada ternak 

ditimbang terlebih dahulu dan sisa pakan  yang 

tidak habis dikonsumsi oleh ternak ditimbang 

untuk mengetahui berapa banyak pakan yang 

dikonsumsi. Sebelum diberikan pakan, sampel 

sisa pakan diambil kurang lebih 10%. Selama 5 

hari berturut-turut, setiap periode dan pada akhir 

penelitian; sampel pakan pemberian dan sisa 

pakan dari masing-masing ternak diambil kurang 

lebih 10% kemudian digiling halus untuk 

dianalisis. 

 

Proses Pengumpulan Feses dan Urin 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara feses ditampung di wadah yang 

sudah dimodifikasi selama 1 x 24 jam kemudian 

ditimbang dan dicatat untuk mengetahui berat 

segarnya. Larutan asam sulfat disemprot dengan 

tujuan agar kandungan nutrisi di dalam feses 

tidak menguap pada saat dijemur, kemudian feses 

diambil sebanyak 10% dari feses segar untuk 

dijemur. Setelah kering, feses ditimbang dan 

dicatat beratnya, kemudian dimasukan didalam 
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kantong yang sudah diberikan label sesuai 

perlakuan; kegiatan ini dilakukan selama 5 hari 

setiap periode. Setelah itu, sampel feses 

perlakuan yang telah dikeringkan tersebut 

dikomposit kemudian diambil 10% masing-

masing perlakuan untuk dianalisis komposisi 

kimianya.  

Teknik penampungannya, urine ditampung 

di wadah yang dimodifikasi selama 1 x 24 jam 

kemudian disemprotkan larutan asam sulfat di 

dalam urine dengan tujuan mengikat nitrogen 

yang terkandung dalam urine kemudian urin 

diukur menggunakan gelas ukur untuk 

mengetahui volume urin yang dikeluarkan dan 

dimasukan dalam tempat yang sudah disediakan 

sesuai perlakuan. Urine yang sudah dikumpulkan 

kemudian dihitung dari masing-masing 

perlakuan/hari untuk mengetahui volume urine. 

Urin diukur menggunakan gelas ukur selama 5 

hari proses pengambilan data dari masing-masing 

periode. Dari masing-masing perlakuan, 

dimasukan dalam penampungan urin yang sudah 

diberikan label sesuai dengan perlakuan. Setelah 

itu, sampel urine dari masing-masing perlakuan 

tersebut diambil 10 ml untuk dianalisis. 

 

Parameter yang Diukur  

Konsumsi Nitrogen 

Menurut Pond et al. (1995), konsumsi 

nutrien per hari adalah konsumsi ransum x % 

bahan kering ransum x % kandungan nutrien. 

 
Nitrogen Feses dan Nitrogen Urin 

N tercerna dihitung dengan mengurangi 

kosumsi nitrogen pakan dengan nitrogen feses 

(Pound et al., 1995). Penentuan N Feses dan N 

Urin dapat dicari dengan rumus: 

N Feses/N Urine = 
𝑃𝐾 𝐹𝑒𝑠𝑒𝑠/𝑃𝐾 𝑈𝑟𝑖𝑛

6,25
 

Nitrogen Balance   

Nitrogen balance adalah selisih antara 

konsumsi N dengan total nitrogen yang 

diekskresikan melalui urin dan tinja.  

 

Analis Data  

Data yang diperoleh ditabulasi dan 

dihitung kemudian analisis menggunakan 

analisis ragam sesuai dengan Rancangan Bujur 

Sangkar Latin (RBSL) untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan dan apabila terdapat 

pengaruh yang nyata dilakukan uji lanjut duncan 

untuk mengetahui perbedaan di antara perlakuan 

(Steel dan Torrie, 1993). Analisis menggunakan 

software SPSS 25. Adapun, model linear sebagai 

berikut: 

γij(k)= μ + αi + βi + τ(k)  + εij(k) 

Dimana: 

Yij(k) = Pengamatan pada perlakuan ke- 

k, dalam ternak ke-i dan periode 

ke-j. 

μ = Rataan Umum 

τ(k) = Pengaruh perlakuan ke- k, ternak 

ke-i dan periode ke-j. 

αi = Pengaruh Ternak ke-i 

βi = Pengaruh Periode ke-j 

εij(k) = Pengaruh acak pada perlakuan 

ke- k, dalam ternak ke-i dan 

periode ke-j. 

i = 1,2 …r; j = 1,2,…r; dan k = 

1,2,…r 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi 

Nitrogen 

Konsumsi nitrogen sapi bali betina dara 

yang diberikan E. cottonii fermentasi dan tanpa 

fermentasi pada ransum basal silase rumput alam 

dan fodder jagung disajikan pada Tabel 4. Rataan 

konsumsi nitrogen pada penelitian ini bervariasi 

antara 29,59-51,28 g/e/h. Hasil penelitian ini 

lebih rendah dibandingkan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Bernika et al. (2016) yaitu 

94,59-95,39 g/e/h pada sapi bali bunting 7 bulan 

yang diberikan hijauan pada level energi yang 

berbeda. Perbedaan tersebut mungkin disebabkan 

oleh fase fisiologis ternak dan kandungan protein 

pakan yang digunakan. Konsumsi nitrogen 

umumnya lebih tinggi pada sapi betina bunting 

dibandingkan dengan sapi betina tidak bunting 

dan sapi dara (Bazer et al., 2025). Hal ini 

berhubungan dengan peningkatan kebutuhan 

protein pedet selama dalam kandungan (Moreira 

et al., 2025). 
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Tabel 4. Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Nitrogen, Nitrogen Feses, Nitrogen Urin, dan Nitrogen 

Balance 

Parameter 
Perlakuan 

SEM P-value 
SKCO SKCOF FJKO FJKOF 

Konsumsi Nitrogen (g/e/h) 51,289b 42,315ab 29,592a 36,783ab 1,696 0,03 

Nitrogen Feses (g/e/h) 24,005b 25,717b 9,677a 10,209a 2,381 0,01 

Nitrogen Urin (g/e/h) 0,409 0,330 0,517 0,386 0,002 0,22 

Nitrogen Balance (g/e/h) 26,875 16,268 19,389 26,187 3,372 0,49 
Keterangan: SKC0 = Silase, Rumput Laut Tanpa Fermentasi, SKC0F = Silase, Rumput Laut Terfermentasi, FJK0 = Fodder 

Jagung, Rumput Laut Tanpa Fermentasi, FJK0F = Fodder Jagung, Rumput Laut Terfermentasi 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

konsumsi nitrogen pada sapi bali betina muda. 

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa konsumsi 

nitrogen hanya berbeda (P<0,05) antara 

perlakuan SKC0 dan FJK0. Dalam penelitian ini, 

konsumsi nitrogen pakan basal silase rumput 

kume lebih tinggi dibandingkan dengan pada 

ternak yang memperoleh pakan basal fodder 

jagung. Hasil penelitian ini nampaknya berbeda 

dengan yang diharapkan jika mengaitkannya 

dengan komposisi kimia dari kedua ransum basal 

tersebut.  

Seperti terlihat pada Tabel 3, kandungan 

protein kasar SKC0 lebih tinggi dibandingkan 

dengan FJK0 (9,32% vs 12,52%) sehingga pada 

tingkat konsumsi yang sama diharapkan 

konsumsi nitrogen FJK0 lebih tinggi 

dibandingkan dengan SKC0. Pada umumnya, 

ternak sapi yang mendapatkan ransum dengan 

protein lebih tinggi mempunyai konsumsi 

nitrogen yang lebih tinggi (Tahuk et al., 2008). 

Peningkatan konsumsi protein juga dapat terjadi 

karena meningkatnya laju fermentasi pakan 

dalam rumen pada ternak yang mendapatkan 

ransum dengan kandungan protein yang lebih 

tinggi dan serat kasar yang lebih rendah (Thaariq, 

2017). Wairato et al. (2019) menyatakan bahwa 

konsumsi protein kasar mempunyai korelasi yang 

positif dengan konsumsi bahan kering dan bahan 

organik ransum. Di samping itu, peningkatan 

konsumsi pada ransum dengan kandungan 

protein yang lebih tinggi dapat disebabkan oleh 

peningkatan palatabilitas pakan (Tilman et al., 

2005).  

Perbedaan konsumsi nitrogen antara ternak 

sapi yang diberikan pakan basal silase rumput 

dan fodder jagung  nampaknya disebabkan oleh 

perbedaan konsumsi bahan kering kedua ransum 

tersebut. Dalam penelitian ini, konsumsi fodder 

jagung lebih rendah dibandingkan silase rumput 

alam. Seperti yang dilaporkan Benu et al. (2024), 

rendahnya konsumsi fodder jagung banyak 

disebabkan oleh tingginya kadar air fodder 

jagung.  

Aspek terpenting dari penelitian ini adalah 

apakah fermentasi E. cottonii dapat 

meningkatkan pemanfaatan nitrogen pada sapi 

bali dara baik pada ternak yang diberikan pakan 

basal silase dan fodder jagung. Dalam penelitian 

ini, diharapkan bahwa fermentasi E. cottonii akan 

meningkatkan konsumsi nitrogen. Namun 

demikian, pada kenyataannya tidak terdapat 

perbedaan (P>0,05) antara ternak yang 

mendapatkan pakan E. cottonii tanpa fermentasi 

dan difermentasi pada pakan basal silase kume 

(SKCO dan SKCOF) dan fodder jagung (FJKO 

dan FJKOF). Hal ini menunjukan bahwa 

fermentasi E. cottonii menggunakan EM4 selama 

3 hari belum mempunyai dampak positif terhadap 

fermentasi dan metabolisme dalam tubuh ternak 

sapi.  

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Nitrogen 

Feses 

Jumlah nitrogen dalam feses merupakan  

nitrogen yang dikonsumsi oleh ternak tetapi tidak 

dapat dicerna dan diserap dalam saluran 

pencernaan dan dibuang sebagai feses (da Cruz et 

al., 2021.). Peningkatan pengeluaran nitrogen 

lewat feses akan menurunkan nitrogen yang 

diserap atau pemanfaatan nitrogen oleh ternak. 

Nitrogen atau protein kasar adalah substansi 

untuk mendukung pertumbuhan tubuh dan 

mengganti jaringan tubuh yang rusak serta materi 

utama untuk mendukung produksi ternak dalam 

kaitannya dengan tujuan produksi (Reddy dan 

Hyder, 2023).  

Berdasarkan data pada Tabel 4, kisaran 

nitrogen feses pada penelitian ini adalah antara 

9,66- 25,71 g/e/h dengan rataan umum nitrogen 

feses sebesar 17,40 g/e/h. Jika dibandingkan 

dengan hasil penelitian lainnya, hasil penelitian 

ini lebih rendah dari hasil penelitian Bernika et 

al., (2016) yang memperoleh hasil nitrogen feses 

sebesar 27-32 g/e/h dan Paulus et al. (2020) yaitu 

sebesar 50 g/e/h. Perbedaan hasil pada penelitian 
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ini dipengaruhi oleh jenis ransum dan kandungan 

protein yang mengakibatkan menurunnya tingkat 

kecernaan protein dan pemanfaatan  nitogen oleh 

ternak.   

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

nitrogen feses pada sapi bali betina muda. Hal ini 

berarti penggunaan pakan perlakuan 

mempengaruhi nitrogen feses. Hasil uji Duncan 

menunjukkan bahwa nitrogen feses ternak yang 

memperoleh pakan dasar silase (SKC0 dan 

SKC0F) lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan 

dengan pada ternak yang mendapatkan pakan 

basal fodder jagung (FJK0 dan FJK0F). 

Tingginya nitrogen feses pada ternak yang 

diberikan silase rumput alam dibandingkan 

dengan fodder jagung diduga juga berhubungan 

dengan lebih tingginya kandungan serat kasar 

pada pakan basal silase (36,54%-36,42%) 

dibandingkan dengan fodder jagung (16,23%) 

(Tabel 3).  

Hasil penelitian sebelumnya melaporkan 

bahwa protein/nitrogen lebih sulit dicerna jika 

terafiliasi dengan komponen serat (da Cruz et al., 

2021). Aberle et al. (1981) menyatakan bahwa 

tinggi rendahnya kecernaan nutrien pada ternak 

ruminansia tidak hanya tergantung pada kualitas 

protein kasar pakan tetapi lebih cenderung 

dipengaruhi oleh kandungan serat kasar dan 

aktifitas mikroorganisme rumen. Kecernaan 

protein kasar dipengaruhi oleh tinggi kandungan 

protein kasar yang terkandung di dalam ransum 

(Reddy dan Hyder, 2023). Tingginya tingkat 

kecernaan nutrien dan jumlah nutrien tercerna 

yang dihasilkan merupakan respon dari 

rendahnya serat kasar yang terkandung di dalam 

ransum (Mudita et al., 2015). Ditambahkan 

Tillman et al. (2005) bahwa nutrien tercerna 

adalah jumlah nutrien yang dapat dimanfaatkan  

dan diserap oleh tubuh ternak. Semakin tinggi 

nilai kecernaan suatu bahan pakan di dalam 

saluran pencernaan maka akan semakin tinggi 

pula nutrien yang dapat diserap atau diabsorpsi 

oleh tubuh ternak. 

Sebagaimana dengan konsumsi nitrogen, 

fermentasi E. cottonii afkir nampaknya tidak 

mempengaruhi (P>0,05) ekskresi nitrogen feses 

baik pada ternak yang memperoleh pakan dasar 

silase rumput alam maupun fodder jagung. Hasil 

ini menunjukkan bahwa fermentasi tidak 

merubah kecernaan protein. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukan bahwa fermentasi 

efektif meningkatkan kecernaan protein pada 

unggas (Mlambo et al., 2022). Tidak adanya 

perbedaan tersebut dikarenakan kandungan serat 

kasar antar perlakuan tersebut relatif sama. 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Nitrogen Urin 

Nitrogen urin adalah produk limbah yang 

dihasilkan saat hati memecah protein. Nitrogen 

ini dibawa dalam darah disaring oleh ginjal dan 

dikeluarkan dari tubuh melalui urin. Nitrogen 

urin berfungsi sebagai indikator keseimbangan 

nitrogen yang dihasilkan dari pakan. Nitrogen 

urin menggambarkan jumlah nitrogen yang tidak 

digunakan dan sedikit campuran jumlah nitrogen 

endogen dari tubuh ternak (Souza et al., 2021).  

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata produksi N 

urin pada penelitian ini bervariasi antara 0,33-

0,51 g/e/h, dengan rataan umum sebesar 0,410 

g/e/h. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 

lebih tinggi jika dibandingkan penelitian yang 

dilakukan oleh Serlin et al. (2023) yang 

memperoleh nitrogen urin yaitu 0,05-0,08 g/e/h 

pada penelitian yang mengkaji pengaruh 

pemberian silase rumput kume dan Alysicarpus 

vaginalis dengan imbangan berbeda terhadap 

total digestible nutrien (TDN) dan retensi 

nitrogen pada sapi persilangan ongole. Perbedaan 

hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

dipengaruhi oleh jenis sapi dan hijauan pakan 

yang digunakan. 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 

tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai produksi N 

urin pada sapi bali betina muda. Tidak adanya 

pengaruh tersebut diduga karena rumput alam 

dan fodder jagung sama-sama merupakan protein 

asal hijauan yang tentunya komposisi asam 

amino relatif sama sehingga degradasi protein 

terutama asam-asam amino menjadi amonia dan 

dibawma ke hati dirombak menjadi urea dan yang 

tidak dimanfaatkan dikeluarkan melalui urin juga 

tidak berbeda. Tillman et al. (2005) menjelaskan 

bahwa N urin berasal dari amonia yang 

dihasilkan dari degradasi protein ransum oleh 

mikroba rumen yang berlebih dan diserap oleh 

dinding rumen menuju hati melalui aliran darah 

dan diubah menjadi urea yang dikeluarkan 

bersama urin. Kandungan protein kasar pada urin 

dapat berasal dari sisa pembakaran protein tubuh 

yang menghasilkan urea darah atau dari urin yang 

berasal dari mikroba yang diserap dalam saluran 

pencernaan dan mengalami metabolisme di 

dalam sel tubuh (McDonald et al., 1995). 

Pengeluaran N melalui urin antara lain berupa 

keratin, asam amino serta urea. Sebagian besar 

urea yang keluar melalui urin berasal dari urea 
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yang dibentuk dihati dan kemudian difiltrasi oleh 

ginjal dan keluar melalui urin. 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Nitrogen 

Balance 

Nitrogen balance adalah perbandingan 

antara konsumsi N dan total nitrogen yang 

diekskresikan melalui urin dan feses. Nitrogen 

balance secara umum menunjukkan status 

nutrien pakan ternak. Nitrogen balance adalah 

suatu cara untuk mengukur metabolisme protein 

dalam tubuh dan juga merupakan ukuran untuk 

mengetahui apakah protein tubuh bertambah atau 

berkurang (Boudalia et al., 2024).  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

pemberian konsentrat yang mengandung 

Eucheuma cottonii tanpa fermentasi atau yang 

difermentasi dengan pakan basal silase rumput 

alam atau fodder jagung pada sapi bali betina 

muda berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

nitrogen balance. Tidak adanya pengaruh 

tersebut terjadi walaupun kandungan protein 

kasar ransum yang relatif berbeda pada perlakuan 

konsentrat yang mengandung Eucheuma cottonii 

fermentasi atau tidak difermentasi dengan pakan 

basal rumput alam (SKC0 dan SKC0F); demikian 

juga pada pakan basal fodder jagung (FJK0 dan 

FJK0F). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

nitrogen balance memiliki pengaruh positif 

sehingga memungkinkan ternak dapat 

meningkatkan bobot badan karena nitrogen 

balance merupakan indikator balance protein 

kasar yang positif pada ternak. Nitrogen balance 

bernilai positif apabila jumlah nitrogen yang 

dikonsumsi lebih besar dari jumlah nitrogen yang 

dikeluarkan (Tillman et al., 2005) 

Keseimbangan N pada ternak dipengaruhi 

oleh banyak faktor. Menurut Chuzaemi (1986), 

faktor yang memengaruhi keseimbangan N 

adalah konsumsi N yang besarnya ditentukan 

oleh PK dan konsumsi bahan kering pakan, juga 

dipengaruhi oleh ekskresi N feses dan urin. Bila 

N balance positif berarti akan menambakan 

bobot badan ternak karena terjadi penambahan 

pembentukan urat daging pada tubuh ternak 

(Crampton and Haris, 1969).  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian konsentrat yang 

mengandung E. cottonii afkir terfermentasi 

meningkatkan konsumsi nitrogen dan nitrogen 

feses tetapi tidak memengaruhi nitrogen urin dan 

nitrogen balance dari kedua bahan pakan dasar 

silase rumput alam dan fodder jagung. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disarankan untuk memanfaatkan fodder jagung 

pada saat kekurangan hijauan sebagai pakan 

basal untuk ternak sapi.
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